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ABSTRAK 
Penyakit medis persisten yang dikenal sebagai diabetes “melitus tipe 2 (DM) dapat menyebabkan kesulitan pada 

pembuluh darah arteri, yang pada gilirannya dapat menyebabkan masalah pada sirkulasi darah perifer. Untuk 

mengukur keadaan perfusi ini, Indeks Brakial Pergelangan Kaki (ABI) sering digunakan. Perawatan pendukung 

non-farmakologis diperlukan karena obat-obatan sering digunakan dalam perawatan medis. Aromaterapi lavender 

dan teknik Progressive Muscle Calm (PMR) telah terbukti bekerja bersama untuk meningkatkan ketenangan dan 

aliran darah. Pasien dengan diabetes melitus tipe 2 di wilayah Puskesmas Temindung Samarinda menjadi subjek 

penelitian ini, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh PMR dan minyak esensial lavender terhadap kejadian 

ABI. Metode: Dengan menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan kelompok kontrol yang dibentuk sebelum 

dan sesudah pemeriksaan, penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Dengan menggunakan prosedur 

pengambilan sampel acak sederhana, 30 relawan penelitian dipilih dari komunitas pasien DM tipe 2. Selanjutnya, 

para peserta dibagi menjadi dua kelompok: satu kelompok yang menerima terapi (n=15) dan kelompok lain yang 

berfungsi sebagai pembanding (n=15). Penelitian ini menggunakan skor ABI sebagai variabel dependen dan PMR 

serta aromaterapi lavender sebagai faktor independen. Kami menggunakan uji t berpasangan dan independen untuk 

memeriksa data ABI yang diperoleh dari Doppler digital dan sphygmomanometer baik sebelum maupun setelah 

terapi. Peningkatan substansial pada skor ABI terlihat pada kelompok intervensi setelah terapi, menurut data (p < 

0,05). Skor ABI kelompok kontrol, di sisi lain, berubah secara signifikan. Penelitian tambahan juga mengungkapkan 

perbedaan yang mencolok dalam peringkat ABI antara kedua kategori setelah periode pengamatan berakhir (p < 

0,05). 
 

Kata kunci: ankle brachial index, aromaterapi lavender, diabetes melitus tipe 2, progressive muscle relaxation 

 

ABSTRACT 

A persistent medical disease known as type 2 diabetes mellitus (DM) may lead to difficulties in the blood arteries, 

which in turn can cause issues with peripheral blood circulation. In order to measure this perfusion state, the Ankle 

Brachial Index (ABI) is often used. It is necessary to have non-pharmacological supportive treatment as drugs are 

often used in medical care. Lavender aromatherapy and the Progressive Muscle calm (PMR) technique have been 

shown to work together to promote calm and increased blood flow. Patients with type 2 diabetes mellitus in the 

Temindung Samarinda Community Health Center region were the subjects of this study, which aimed to determine 

the effect of PMR and lavender essential oil on the incidence of ABI. Methods: Using a quasi-experimental design 

with control groups that were established before and after the exam, this research used a quantitative methodology. 

Using a simple random sample procedure, 30 study volunteers were chosen from the community of type 2 DM 

patients. Next, the participants were divided into two groups: one that received the therapy (n=15) and another 

that served as a comparison (n=15). This research used the ABI score as its dependent variable and PMR and 

lavender aromatherapy as its independent factors. We used paired and independent t-tests to examine ABI data 

obtained from digital Doppler and sphygmomanometers both before and after therapy. A substantial improvement 

in ABI scores was seen in the intervention group after therapy, according to the data (p < 0.05). The ABI scores of 

the control group, on the other hand, changed significantly. Additional research also revealed a notable disparity 

in ABI ratings between the two categories after the observation period came to a close (p < 0.05). 
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PENDAHULUAN 

 

Menurut Smeltzer dkk. (2017), hiperglikemia dapat disebabkan oleh perubahan sekresi insulin atau 

kerja insulin, atau keduanya, pada kondisi metabolik yang dikenal sebagai diabetes melitus. Jenis diabetes 

yang paling umum, yang dikenal sebagai diabetes melitus tipe 2 (DM T2), menyebabkan kadar gula darah 

tinggi secara terus-menerus karena resistensi insulin dan penurunan produksi insulin dibandingkan dengan 

kebutuhan tubuh.(Decroli 2019). Penyakit ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain pola hidup 

tidak sehat, obesitas, pertambahan usia, infeksi, dan faktor genetik, dengan manifestasi klinis berupa 

poliuria, polifagia, polidipsi, kelelahan, pruritus, penurunan berat badan, serta penyembuhan luka yang 

lambat (Widiastuti et al. 2022). 

Diabetes semakin umum terjadi di seluruh dunia. Menurut Federasi Diabetes Internasional, lebih 

dari 589 juta orang akan menderita diabetes pada tahun 2024. Perlu dicatat bahwa sebagian besar kasus 

ini akan tercatat di negara-negara dengan tingkat ekonomi rendah atau menengah. (IDF, 2024). Data 

Kementerian Kesehatan RI tahun 2022 menyebutkan prevalensi diabetes di Indonesia pada usia 20–79 

tahun mencapai 10,6%, artinya satu dari sembilan orang dewasa menderita penyakit ini. Di tingkat 

regional, Kalimantan Timur menempati urutan ketiga provinsi dengan prevalensi diabetes tertinggi di 

Indonesia. Di Kota Samarinda, Puskesmas Temindung memiliki jumlah penderita DMT2 terbanyak 

sepanjang 2024 (Survey kesehatan indonesia (Ski) 2023). 

Hiperglikemia kronis pada DMT2 dapat menyebabkan peningkatan kekentalan darah dan gangguan 

sirkulasi perifer, yang meningkatkan risiko aterosklerosis dan neuropati perifer diabetik (Aini, N & 

Aridiana 2020)  dalam (Farida et al. 2022). Pengukuran indeks brakial pergelangan kaki (ABI) adalah cara 

non-invasif untuk mendiagnosis penyakit vaskular sejak dini karena secara objektif mengukur 

vasokonstriksi dan penurunan aliran darah perifer, yang disebabkan oleh penurunan fungsi endotel.(Arista 

et al., 2019). 

Penatalaksanaan DMT2 umumnya berfokus pada terapi farmakologis seperti metformin, 

glibenklamid, glipizid, dan glimepirid. Namun, terapi farmakologis saja belum cukup dalam mencegah 

komplikasi vaskular jangka panjang. Oleh karena itu, terapi komplementer nonfarmakologis diperlukan 

sebagai pendukung pengelolaan penyakit (Ariwibowo & Lilik, 2019). Penelitian telah menunjukkan 

bahwa Progressive Muscle Relaxation (PMR) adalah teknik yang bermanfaat. Pernapasan dalam dan 

relaksasi otot sistematis membentuk Progressive Muscle Relaxation (PMR) (Martuti dkk., 2021). Salah 

satu metode relaksasi yang telah terbukti meningkatkan aliran darah perifer adalah Progressive Muscle 

Relaxation (PMR). Hal ini karena PMR meningkatkan produksi oksida nitrat dengan mengaktifkan eNOS, 

yang pada gilirannya memicu vasodilatasi. (Hidayati, Chamidah, and Budiantara 2020). Beberapa studi 

menunjukkan bahwa PMR efektif meningkatkan nilai ABI selama 1 minggu pada pasien DM T2 (Aripsa, 

Y. F., & Nur 2022) 

Selain PMR, aromaterapi lavender juga dilaporkan memberikan efek relaksasi melalui pengaruhnya 

terhadap sistem limbik dan penurunan aktivitas saraf simpatis. Kandungan linalool dan linalyl acetate 

pada lavender berperan dalam relaksasi otot polos pembuluh darah dan peningkatan sirkulasi perifer 

(Davari et al. 2021).  Berdasarkan studi terdahulu, penggabungan antara aromaterapi lavender dan 

aktivitas fisik terbukti mampu mengoptimalkan angka Ankle Brachial Index (ABI) serta mereduksi tingkat 

stres pada penderita DMT2 (Yuanto et al., 2018). 

(Shiina et al. 2008) juga melaporkan bahwa aromaterapi lavender dapat meningkatkan parameter 

hemodinamik melalui stimulasi sistem limbik. Sementara itu, (Helmi et al., 2024) dan (Aini et al, 2024) 

menunjukkan bahwa terapi massage pada ekstremitas bawah mampu memperbaiki perfusi perifer. 
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Penelitian (Yang et al. 2021) menegaskan bahwa aktivitas fisik memiliki pengaruh signifikan terhadap 

nilai ABI dan risiko Peripheral Arterial Disease. 

Beberapa pasien diabetes tipe 2 di Puskesmas Temindung, Samarinda, melaporkan kesemutan, mati 

rasa, dan gangguan sensasi pada ekstremitas bawah mereka; namun, pasien-pasien ini tidak mengikuti 

program edukasi diabetes atau terapi non-farmakologis apa pun, termasuk aromaterapi lavender atau 

Progressive Muscle Relaxation (PMR). Berdasarkan asumsi ini, tujuan penelitian ini adalah untuk 

meneliti bagaimana Ankle Brachial Index (ABI) pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Temindung, 

Samarinda, berubah setelah menerima Relaksasi Otot Progresif (PMR) bersamaan dengan aromaterapi 

lavender. 

 

METODE 

 

Penelitian kuantitatif ini mencakup kelompok kontrol dan menggunakan desain kuasi-eksperimental 

yang terdiri dari pretest dan posttest. Kelompok kontrol dan kelompok intervensi sama-sama disertakan 

dalam percobaan. Sebelum dan sesudah intervensi, efek Progressive Muscle Relaxation (PMR) dan 

aromaterapi lavender dievaluasi menggunakan Ankle Brachial Index (ABI). 

Berlangsung antara 10 November dan 28 Desember 2025, penelitian ini dilakukan di sekitar 

Puskesmas Temindung, Samarinda. Terdapat 381 orang yang termasuk dalam percobaan yang menderita 

diabetes melitus tipe 2 dan tinggal di wilayah Puskesmas Temindung. Kami menggunakan pemilihan acak 

sederhana untuk memilih 30 peserta, 15 di antaranya ditugaskan ke kelompok intervensi dan 15 ke 

kelompok kontrol. Sugiyono (2018) mengatakan bahwa penelitian eksperimental dasar membutuhkan 

setidaknya 10–20 responden di setiap kelompok, sehingga itulah yang kami putuskan mengenai ukuran 

sampel. 

Peserta harus memenuhi kriteria berikut: mereka harus menderita diabetes melitus tipe 2, tidak 

memiliki komorbiditas yang signifikan, memiliki riwayat hipertensi, tidak alergi terhadap minyak esensial 

lavender, tidak memiliki masalah pernapasan, dan bersedia untuk berpartisipasi. Orang yang tidak dapat 

berpartisipasi karena riwayat stroke, gangguan penglihatan atau pendengaran, penyakit muskuloskeletal 

yang menyulitkan pelaksanaan PMR, masalah yang berkaitan dengan kelumpuhan otot, ulkus yang 

disebabkan oleh diabetes, atau periode istirahat di tempat tidur yang lama, semuanya didiskualifikasi. 

Skor Ankle Brachial Index (ABI) berfungsi sebagai variabel dependen dalam penelitian ini, dengan 

Progressive Muscle Relaxation (PMR) dan aromaterapi lavender sebagai faktor independen. Kelompok 

kontrol hanya menerima pengobatan farmasi konvensional, tetapi kelompok intervensi juga mendapatkan 

PMR dan aromaterapi lavender selama 15–30 menit setiap hari selama tujuh hari berturut-turut. 

Baik sumber informasi primer maupun sekunder dikumpulkan. Sphygmomanometer dan Doppler 

digital digunakan untuk menilai nilai ABI secara langsung, dan kuesioner juga digunakan untuk 

mengumpulkan data primer tentang karakteristik responden. Catatan medis dan dokumen Puskesmas 

Temindung digunakan sebagai sumber data sekunder. Alat pengukur tekanan darah tinggi, doppler, 

prosedur operasi standar (SOP) untuk aromaterapi lavender dengan diffuser dan minyak esensial lavender, 

kuesioner tentang karakteristik responden, dan prosedur operasi standar Dinas Kesehatan Masyarakat 

(PMR) merupakan bagian dari peralatan penelitian. 

Untuk memastikan keakuratan temuan pengukuran, alat pengukur dikalibrasi. Karena PMR dan 

prosedur operasi standar aromaterapi lavender berasal dari sumber yang mapan dan terpercaya, keduanya 

tidak diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan analisis bivariat untuk menentukan 

efektivitas intervensi dan analisis univariat untuk mengkarakterisasi karakteristik responden. Kami 

menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk memeriksa normalitas dan uji Levene untuk memeriksa 

homogenitas. Uji t berpasangan digunakan untuk menilai perbedaan nilai ABI sebelum dan sesudah 
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intervensi, sedangkan uji independent t-test dengan ambang batas signifikansi p < 0,05 digunakan untuk 

menganalisis perbedaan antar kelompok. 

Manfaat, keadilan, kerahasiaan, dan penghormatan terhadap hak-hak responden adalah beberapa 

kriteria etika yang diikuti oleh penelitian ini. Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etika Penelitian 

Kesehatan Fakultas Kedokteran, Universitas Mulawarman, dan semua peserta telah mengisi formulir 

persetujuan informed consent. 

 

HASIL 

Sebanyak 30 responden berpartisipasi dalam penelitian ini yang terbagi menjadi dua kelompok, 

yaitu kelompok intervensi (15 responden) dan kelompok kontrol (15 responden). Karakteristik responden 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok usia ≥60 tahun dengan proporsi 

66,7%. Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan sedikit lebih banyak dibandingkan laki-laki 

yaitu sebesar 53,3%. Tingkat pendidikan responden didominasi oleh lulusan SMA atau sederajat, 

sedangkan sebagian besar responden tidak bekerja. Selain itu, mayoritas responden memiliki riwayat 

keturunan diabetes melitus tipe 2. 

Hasil analisis homogenitas menunjukkan bahwa karakteristik responden antara kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol tidak memiliki perbedaan yang signifikan (p > 0,05), sehingga kedua kelompok 

dianggap memiliki karakteristik yang sebanding untuk dilakukan analisis lebih lanjut. 

Distribusi nilai Ankle Brachial Index (ABI) sebelum intervensi menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden pada kelompok intervensi berada pada kategori normal (1,00–1,40). Setelah pemberian 

intervensi berupa Progressive Muscle Relaxation (PMR) dan aromaterapi lavender selama periode 

penelitian, jumlah responden dengan kategori ABI normal mengalami peningkatan. Pada kelompok 

intervensi juga tidak ditemukan lagi responden yang berada pada kategori ambang batas setelah intervensi. 

Sebaliknya, pada kelompok kontrol yang hanya mendapatkan terapi farmakologis tidak terjadi 

perubahan yang bermakna pada distribusi nilai ABI. Sebagian besar responden tetap berada pada kategori 

normal baik sebelum maupun sesudah pengamatan, meskipun terdapat sedikit peningkatan pada kategori 

ambang batas. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata ABI pada kelompok intervensi 

meningkat dari 0,99 sebelum intervensi menjadi 1,19 setelah intervensi. Sebaliknya, pada kelompok 

kontrol nilai rata-rata ABI relatif tidak mengalami perubahan berarti, bahkan menunjukkan sedikit 

penurunan dari 1,08 menjadi 1,06. 

Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa seluruh data berdistribusi 

normal (p > 0,05), sehingga analisis statistik dilanjutkan menggunakan uji parametrik. Hasil uji paired t-

test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai ABI sebelum dan sesudah 

intervensi pada kelompok intervensi (p < 0,001). Sementara itu, pada kelompok kontrol tidak ditemukan 

perbedaan yang signifikan antara pengukuran sebelum dan sesudah pengamatan (p = 0,790). 

Selanjutnya, hasil uji independent t-test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada 

perubahan nilai ABI antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol (p = 0,006). Nilai peningkatan 

ABI pada kelompok intervensi lebih besar dibandingkan kelompok kontrol, yang menunjukkan bahwa 

pemberian kombinasi PMR dan aromaterapi lavender berpengaruh terhadap peningkatan perfusi perifer 

pada pasien diabetes melitus tipe 2. 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian kombinasi Progressive Muscle Relaxation 

(PMR) dan aromaterapi lavender berpengaruh signifikan terhadap peningkatan nilai Ankle Brachial Index 

(ABI) pada pasien diabetes melitus tipe 2. Peningkatan nilai ABI mencerminkan adanya perbaikan perfusi 
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darah perifer yang merupakan indikator penting dalam menilai kondisi vaskular ekstremitas bawah pada 

pasien diabetes. 

Sebagian besar responden dalam penelitian ini berada pada kelompok usia lanjut. Kondisi ini sejalan 

dengan penelitian (Rosita et al. 2022) dan (Permatasari, Rahman, and Hafifah 2023) yang menyatakan bahwa 

peningkatan usia berkaitan dengan meningkatnya risiko diabetes melitus tipe 2 serta komplikasi vaskular 

akibat proses aterosklerosis dan penurunan elastisitas pembuluh darah. Gangguan tersebut dapat 

menyebabkan penurunan perfusi perifer yang ditunjukkan oleh nilai ABI yang lebih rendah. 

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan dominasi perempuan, namun hasil 

penelitian tidak menunjukkan adanya hubungan langsung antara jenis kelamin dan perubahan nilai ABI. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Permatasari, Rahman, and Hafifah 2023) yang menyebutkan bahwa 

hubungan antara jenis kelamin dan nilai ABI tidak konsisten karena lebih dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti usia, durasi penyakit, kontrol glikemik, serta faktor risiko kardiovaskular lainnya. 

Selain itu, sebagian besar responden memiliki riwayat keluarga diabetes melitus tipe 2. Kondisi ini 

menunjukkan adanya faktor predisposisi genetik yang berperan dalam kejadian diabetes serta komplikasi 

vaskularnya. Penelitian (Said, Novianti, and Fety 2021) dan  (Widyanata, Daryaswanti, and Artawan 2023) 

menyebutkan bahwa riwayat keluarga diabetes dapat meningkatkan risiko gangguan vaskular akibat 

paparan hiperglikemia kronis yang berlangsung lebih lama. 

Hasil utama penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi PMR dan aromaterapi lavender mampu 

meningkatkan nilai ABI secara signifikan. Progressive Muscle Relaxation bekerja dengan cara 

menimbulkan relaksasi otot melalui proses kontraksi dan relaksasi secara bergantian sehingga dapat 

menurunkan aktivitas saraf simpatis dan meningkatkan aktivitas parasimpatis. Kondisi ini dapat 

meningkatkan pelepasan nitric oxide yang berperan dalam vasodilatasi pembuluh darah serta 

meningkatkan aliran darah perifer. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Farida, Denis, and Yulistuti 2020) 

dan (Aripsa, Y. F., & Nur 2022) yang menunjukkan bahwa teknik Progressive Muscle Relaxation dapat 

meningkatkan nilai ABI pada pasien diabetes melitus tipe 2. 

Selain PMR, aromaterapi lavender juga berperan dalam meningkatkan relaksasi melalui stimulasi 

sistem limbik di otak. Kandungan linalool dan linalyl acetate pada minyak esensial lavender diketahui 

mampu menurunkan aktivitas saraf simpatis dan meningkatkan relaksasi otot polos pembuluh darah 

sehingga membantu meningkatkan sirkulasi perifer. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Yuanto et al., 2018) 

yang melaporkan bahwa penggunaan aromaterapi lavender dapat membantu meningkatkan sirkulasi 

perifer serta menurunkan stres pada pasien diabetes melitus. 

Kombinasi antara PMR dan aromaterapi lavender dalam penelitian ini diduga memberikan efek 

sinergis terhadap peningkatan perfusi perifer. Relaksasi otot yang dihasilkan melalui PMR dapat 

meningkatkan aliran darah, sementara aromaterapi lavender membantu menurunkan stres fisiologis 

sehingga memperkuat efek relaksasi yang terjadi. Hal ini sejalan dengan penelitian Septiawan et al. (2024) 

dan (Suryawan, Dahlia, and Kurnia 2025) yang menunjukkan bahwa intervensi nonfarmakologis berbasis 

relaksasi dapat memberikan manfaat klinis terhadap fungsi vaskular perifer pada pasien diabetes melitus 

tipe 2. 

Sebaliknya, pada kelompok kontrol yang hanya menerima terapi farmakologis tidak ditemukan 

perubahan yang signifikan pada nilai ABI. Hal ini menunjukkan bahwa terapi farmakologis saja belum 

cukup untuk memperbaiki perfusi perifer secara optimal dalam jangka waktu singkat tanpa disertai 

intervensi nonfarmakologis. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan komplementer melalui kombinasi 

Progressive Muscle Relaxation dan aromaterapi lavender dapat menjadi intervensi keperawatan yang 

efektif dalam meningkatkan perfusi vaskular perifer pada pasien diabetes melitus tipe 2. Intervensi ini 
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relatif mudah dilakukan, aman, serta dapat diterapkan pada layanan kesehatan primer sebagai upaya 

pencegahan komplikasi vaskular perifer pada pasien diabetes. 

KESIMPULAN  

 

Pasien dengan diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Temindung wilayah Samarinda menunjukkan 

peningkatan yang cukup besar pada Ankle Brachial Index (ABI) ketika aromaterapi lavender 

dikombinasikan dengan Progressive Muscle Relaxation (PMR). Sesuai dengan tujuan utama penelitian, 

hasil ini menunjukkan bahwa intervensi non-farmakologis ini bermanfaat dalam meningkatkan perfusi 

vaskular perifer. 

Ciri-ciri responden, yang sebagian besar meliputi usia lanjut, riwayat diabetes dalam keluarga, dan 

kurangnya olahraga, menunjukkan risiko signifikan terhadap masalah sirkulasi perifer. Kejadian ini 

membuktikan bahwa terapi farmakologis saat ini untuk masalah vaskular perifer pada penderita diabetes 

tipe 2 belum memadai. Mengintegrasikan pendekatan komplementer yang menekankan pendekatan 

holistik sangat penting sebagai jenis terapi alternatif. 

Jelas bahwa intervensi Progressive Muscle Relaxation (PMR) dan aromaterapi lavender 

bertanggung jawab atas peningkatan sirkulasi perifer, bukan hanya efek waktu atau perawatan standar, 

sebagaimana dibuktikan oleh peningkatan signifikan ABI pada kelompok intervensi dan tidak ada 

perubahan pada kelompok kontrol. Aliran darah optimal ke ekstremitas bawah dicapai melalui tindakan 

intervensi ini pada mekanisme relaksasi, yang mengurangi ketegangan pada sistem saraf dan 

meningkatkan vasodilatasi perifer. 

Dari segi konsep keseluruhan, hasil penelitian ini semakin mendukung perlunya terapi non-

farmakologis dimasukkan ke dalam pengobatan diabetes melitus tipe 2, terutama dalam hal mengurangi 

kemungkinan masalah makrovaskular. Pasien dengan diabetes melitus tipe 2 dapat memperoleh manfaat 

dari intervensi keperawatan tambahan yang menggabungkan PMR dengan aromaterapi lavender; 

intervensi ini aman, mudah diterapkan, dan memiliki kemampuan untuk meningkatkan kualitas perawatan 

dan kesehatan secara keseluruhan. 
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